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1. Pendahuluan 

Menurut Undang-Undang Penerbangan Sipil Nomor 1 Tahun 2009 Pasal 1 Ayat 33, bandar udara 
didefinisikan sebagai suatu kawasan tertentu yang digunakan untuk aktivitas lepas landas dan 
mendarat pesawat udara, menaikkan dan menurunkan penumpang, bongkar muat barang, serta 
dilengkapi dengan fasilitas keselamatan, keamanan, dan pendukung penerbangan lainnya [1]. 
Yogyakarta International Airport (YIA) merupakan bandara baru yang dibangun di Kabupaten Kulon 
Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta, sebagai solusi atas keterbatasan kapasitas Bandara Internasional 
Adisutjipto yang telah melampaui kapasitas tampung penumpang serta keterbatasan lahan untuk 
pengembangan [2]. Bandara YIA mulai beroperasi penuh pada 29 Maret 2020 dan secara resmi dibuka 
pada 28 Agustus 2020 [3].  
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 Pertumbuhan sektor kuliner di kawasan Bandara Yogyakarta 
International Airport (YIA) menimbulkan kebutuhan akan sistem 
informasi yang mampu memfasilitasi pengambilan keputusan pemilihan 
tempat makan secara efektif. Kompleksitas pemilihan ini dipengaruhi 
oleh beragam kriteria, antara lain rating (rasa dan layanan), harga, jarak, 
jam operasional, dan fasilitas yang tersedia. Penelitian ini bertujuan 
mengembangkan sistem rekomendasi berbasis website dengan 
menerapkan metode Weighted Product (WP) sebagai pendekatan Sistem 
Pendukung Keputusan (SPK). Pengumpulan data dilakukan melalui 
integrasi data sekunder dari Google Maps serta survei primer terhadap 15 
rumah makan di sekitar Bandara YIA. Validasi sistem dilakukan 
menggunakan metode black box, serta evaluasi akurasi dilakukan melalui 
perbandingan hasil sistem dengan perhitungan manual, yang 
menghasilkan tingkat akurasi sebesar 83%. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penerapan metode WP pada sistem rekomendasi ini mampu 
memberikan rekomendasi yang relevan dengan preferensi pengguna. 
Temuan ini diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan aplikasi 
SPK di bidang pariwisata kuliner serta menjadi acuan pengembangan 
sistem rekomendasi berbasis multikriteria di lingkungan serupa.   
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Pembangunan Bandara YIA memberikan dampak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 
lokal. Berdasarkan pernyataan Bupati Kulon Progo, tingkat pertumbuhan ekonomi di wilayah tersebut 
meningkat hingga dua digit pasca pembebasan lahan bandara, menjadikannya sebagai daerah dengan 
pertumbuhan ekonomi tertinggi di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), meskipun sebelumnya 
memiliki tingkat kemiskinan tertinggi dibandingkan kabupaten/kota lain di DIY [4]. Selain itu, 
peningkatan kualitas infrastruktur jalan turut memperlancar akses transportasi menuju dan dari 
bandara, yang secara tidak langsung meningkatkan mobilitas masyarakat dan wisatawan [5]. Dampak 
lanjutan dari peningkatan aktivitas bandara adalah tumbuhnya berbagai usaha baru, khususnya di 
sektor kuliner. Masyarakat sekitar memanfaatkan peluang ini dengan membuka berbagai jenis rumah 
makan, seperti sate, mie ayam, ayam goreng, soto, dan bakso. Keberagaman pilihan kuliner ini 
menimbulkan kebutuhan akan sistem informasi yang dapat membantu wisatawan maupun pengunjung 
memilih tempat makan secara tepat dan efisien, sesuai dengan preferensi individu. Sistem informasi 
berbasis web dikembangkan sebagai solusi karena mampu menyajikan hasil rekomendasi dengan 
pendekatan pengambilan keputusan multikriteria, menggunakan metode Weighted Product (WP). 
Metode ini tidak hanya menampilkan data, tetapi juga menghitung dan memeringkat alternatif rumah 
makan terbaik berdasarkan bobot preferensi pengguna seperti rating, jarak, harga, jam operasional, 
dan fasilitas.Berbeda dengan Google Maps, yang meskipun memiliki fitur pencarian dan filter dasar 
(seperti lokasi, rating, atau kategori), sistem ini menawarkan keunggulan berupa rekomendasi 
terpersonalisasi yang dihasilkan dari perhitungan sistematis terhadap kombinasi kriteria. Google Maps 
juga tidak memberikan urutan tempat makan berdasarkan bobot preferensi pengguna secara eksplisit. 
Dengan demikian, sistem ini memberikan pengalaman pencarian yang lebih terarah dan sesuai 
kebutuhan pengguna, bukan sekadar menampilkan semua tempat makan terdekat. 

Untuk membantu proses pengambilan keputusan yang melibatkan banyak kriteria, diperlukan 
penerapan Sistem Pendukung Keputusan (SPK). Salah satu metode yang relevan untuk digunakan 
dalam SPK adalah metode Weighted Product (WP). WP dipilih karena memiliki kemampuan untuk 
mengakomodasi pembobotan preferensi pengguna terhadap setiap kriteria, serta melakukan proses 
perankingan alternatif berdasarkan nilai utilitas relatif masing-masing rumah makan. Keunggulan WP 
dibandingkan metode lain, seperti Simple Additive Weighting (SAW) atau Analytic Hierarchy 
Process (AHP), terletak pada mekanisme perkalian berpangkat yang digunakan untuk menangani 
perbedaan skala antar kriteria tanpa memerlukan normalisasi eksplisit. Selain itu, WP lebih efisien 
dalam hal perhitungan dan cocok diterapkan pada sistem berbasis web yang membutuhkan respons 
cepat. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada pengembangan sistem rekomendasi tempat makan 
berbasis website menggunakan metode WP, dengan studi kasus di sekitar Bandara YIA. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode Weighted Product (WP) yang fokus pada penyelesaian 

masalah Multi Attribute Decision Making (MADM). Metode WP diterapkan untuk situasi di mana 

sekumpulan peralatan atau kategori saling independen satu sama lain, sehingga memungkinkan 

analisis sejumlah alternatif pilihan. Teknik WP memberikan penekanan pada peningkatan penilaian 

setiap karakteristik alternatif melalui proses normalisasi. Tanpa membandingkan (atau membagi) 

hasil perkalian dengan nilai standar, hasil yang diperoleh tidak akan bermakna atau valid. Dalam 

prosedur perkalian pada metode WP, bobot biaya diperlakukan sebagai eksponen negatif, sementara 

bobot atribut manfaat diperlakukan sebagai eksponen positif. Proses perhitungan dalam metode WP 

terdiri dari tiga langkah utama, yaitu perbaikan bobot kriteria, perhitungan vektor S, dan perhitungan 

vektor V [6]. Penjelasan lebih rinci mengenai langkah-langkah tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Perbaikan Bobot Kriteria 

Pada tahap pertama, bobot kriteria diperbaiki menggunakan persamaan (1), dimana 𝑤𝑗 

adalah bobot kriteria yang telah dinormalisasi. 

𝑤𝑗 =  
𝑤𝑗

∑ 𝑤𝑗
                                                              (1) 

2. Menghitung Vektor S  

Pada tahap kedua, vektor 𝑆𝑖 dihitung untuk setiap alternatif i, menggunakan persamaan (2). 
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𝑆𝑖 = Π𝑗= 
𝑛

1
 𝑋𝑖𝑗𝑤𝑗                                                        (2)  

Di mana 𝑋𝑖𝑗 adalah nilai kriteria untuk alternatif i pada kriteria j, dan wj adalah bobot kriteria 

yang telah dinormalisasi. Proses ini menghitung nilai vektor S untuk setiap alternatif. 

3. Menghitung Vektor V  

Langkah ketiga adalah menghitung vektor V, yang menggambarkan preferensi relatif dari 

setiap alternatif untuk tujuan perankingan. Nilai vektor V dihitung dengan persamaan (3). 

𝑉1 = 
Si

S1+S2+S3…Si
                                                      (3)  

Di mana 𝑆𝑖 adalah nilai vektor untuk alternatif ke-i, dan S1,S2,…,Sm adalah nilai vektor 

untuk semua alternatif yang ada. 

Keterangan: 

1. S = Preferensi alternatif, dianalogikan sebagai vektor S 

2. V = Preferensi relatif alternatif, dianalogikan sebagai vektor V 

3. X = Nilai kriteria untuk setiap alternatif 

4. W = Bobot kriteria 

5. i = Alternatif yang sedang dianalisis 

6. j = Kriteria yang digunakan dalam penilaian 

7. n = Jumlah total kriteria yang digunakan 

8. m = Jumlah alternatif yang dianalisis 

Selain itu, kriteria dalam metode WP dibagi menjadi dua kelompok utama, yaitu kriteria biaya 

dan kriteria manfaat [6]. Kriteria biaya berhubungan dengan atribut yang memiliki nilai negatif 

(semakin rendah nilai kriteria, semakin baik), sedangkan kriteria manfaat berhubungan dengan 

atribut yang memiliki nilai positif (semakin tinggi nilai kriteria, semakin baik). 

2.1. Analisis Kebutuhan Sistem 

Dalam pengembangan sistem rekomendasi pencarian tempat makan di sekitar Bandara Yogyakarta 
International Airport (YIA), analisis kebutuhan sistem menjadi langkah penting untuk memastikan 
aplikasi yang dikembangkan dapat berfungsi dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. 
Perangkat keras yang digunakan mencakup laptop dengan spesifikasi seperti prosesor Intel Core i3 
generasi ke-10, RAM 4 GB, dan SSD 239 GB. Spesifikasi perangkat keras ini memungkinkan aplikasi 
untuk berjalan dengan lancar dan dapat menangani proses yang diperlukan tanpa gangguan. 
Sedangkan untuk perangkat lunak, sistem operasi Windows 11, Google Chrome sebagai browser, 
serta platform pengembangan seperti XAMPP dan Visual Studio Code dipilih karena kemampuan 
mereka dalam mendukung pengembangan aplikasi berbasis web yang efisien dan mudah digunakan. 
Selain itu, keberadaan brainware yang mencakup dua jenis pengguna—admin dan user—memainkan 
peran penting. Admin memiliki akses penuh untuk mengelola data rumah makan, sementara user 
hanya dapat mengakses informasi yang telah tersedia di aplikasi, seperti yang dijelaskan oleh Soejono 
et al. [7] dan Nugroho et al. [8]. 

Pengumpulan data merupakan aspek krusial dalam pengembangan aplikasi ini. Data diperoleh 
melalui beberapa metode, termasuk survei primer yang dilakukan langsung kepada pengguna dan 
pemilik rumah makan di sekitar Bandara Yogyakarta International Airport (YIA). Survei ini bertujuan 
untuk mengidentifikasi preferensi pengguna, kebutuhan informasi, serta karakteristik layanan rumah 
makan yang dianggap penting oleh pengunjung. Selain survei, dilakukan pula observasi langsung di 
lapangan untuk memverifikasi keakuratan informasi yang dikumpulkan. Wawancara dengan pemilik 
rumah makan digunakan untuk memperoleh data tambahan mengenai jam operasional, jenis menu, 
harga, dan fasilitas yang disediakan. Di samping itu, data sekunder dari Google Maps dimanfaatkan 
untuk memperoleh informasi koordinat geografis, alamat, rating, dan estimasi jarak rumah makan dari 
Bandara YIA.Penggunaan gabungan data primer dan sekunder ini bertujuan untuk menjamin relevansi 
dan akurasi informasi dalam sistem, sehingga pengguna dapat mengambil keputusan yang lebih tepat 
saat memilih rumah makan. Pendekatan ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Mahmoud 
et al. [9] dan Mulyanto et al. [10], yang menekankan pentingnya validasi lapangan dan pemanfaatan 
data multi-sumber dalam pengembangan sistem berbasis lokasi. 
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2.2. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang akurat dan lengkap menjadi tahap yang sangat penting dalam 
pengembangan aplikasi pencarian rumah makan di sekitar Bandara Yogyakarta International Airport 
(YIA). Proses ini dilakukan melalui beberapa metode yang bertujuan untuk memastikan informasi 
yang dikumpulkan relevan dan dapat diandalkan oleh pengguna aplikasi. Data yang dikumpulkan 
mencakup berbagai aspek, antara lain nama rumah makan, alamat, fasilitas, harga, jam operasional, 
dan rating dari masing-masing rumah makan yang berada di sekitar Bandara YIA. Informasi-
informasi ini sangat penting untuk membantu pengguna dalam memilih rumah makan yang sesuai 
dengan preferensi mereka. 

Metode pengumpulan data dilakukan dengan melakukan survei lapangan untuk mengunjungi 
rumah makan di sekitar Bandara YIA dan memverifikasi data secara langsung. Selain itu, dilakukan 
pula wawancara dengan pemilik rumah makan untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam 
mengenai jam operasional, menu, harga, fasilitas yang tersedia, dan aspek penting lainnya. Data dari 
wawancara ini dikombinasikan dengan informasi yang diperoleh melalui aplikasi Google Maps yang 
memberikan koordinat geografis, alamat, serta rating berdasarkan ulasan pengguna. Data yang 
terkumpul kemudian disusun dan dianalisis untuk menyusun tabel yang mencakup informasi yang 
relevan tentang rumah makan tersebut, seperti yang dapat dilihat pada Tabel 1 dan 2 dalam dokumen 
yang telah disediakan. Proses pengumpulan data ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Mahmoud et al. [11], yang juga menggunakan metode serupa untuk pengumpulan data rumah makan 
berbasis lokasi, serta penelitian oleh Mulyanto et al. [12], yang mengintegrasikan informasi dari 
berbagai sumber untuk membangun aplikasi pencarian rumah makan yang lebih komprehensif. 

Table 1.  Pengumpulan data rumah makan 

No. Data Instrumen Keterangan 

1 Koordinat tempat makan Aplikasi Google Maps 
Memberikan informasi lokasi tempat makan secara 

akurat di aplikasi Google Maps  

2 Nama tempat makan Aplikasi Google Maps Memberikan informasi nama tempat makan  

3 Alamat Aplikasi Google Maps Memberikan informasi lokasi tempat makan  

4 Jam operasional Wawancara/Website 
Memberikan informasi mengenai jam buka tempat 

makan  

5 Menu makanan Wawancara/Website 
Memberikan informasi menu makanan apa saja yang 

tersedia  

6 Harga makanan Wawancara/Website 
Memberikan informasi harga dari setiap menu 

makanan yang tersedia  

7 Fasilitas Wawancara/Website 

Memberikan informasi fasilitas apa saja yang 

diberikan oleh pemilik tempat makan kepada 

pengunjung  

8 Rating Aplikasi Google Maps 
Memberikan informasi mengenai kepuasan pelanggan 

yang didapat melalui aplikasi Google Maps  

9 Jarak Aplikasi Google Maps 

Memberikan informasi jarak rumah makan yang 

dihitung dari bandara Yogyakarta International 

Airport (YIA)  

Table 2.  Data rumah makan 

No. Nama Tempat Makan Koordinat Fasilitas Rentang Harga 
Jarak Dari 

Bandara 
Rating 

1 Sop Ayam Pak Min Klaten -7.867332, 

110.164928 

Parkir, Toilet 1.000 – 20.000 14.2 KM 4.4 

2 Bebek Ayam Kampung 

Mas Budi 

-7.867332, 

110.164928 

Parkir, Toilet, 

Mushola 

2.000 – 35.000 7.2 KM 4.5 

3 Sate Ban -7.886978, 

110.075845 

Parkir, Toilet 3.000 – 20.000 3.1 KM 4.6 

4 Mie Ayam Chilie Oil Roso 

Neri 

-7.886860, 

110.074782 

Parkir, Toilet 2.000 – 14.000 3.0 KM 5.0 

5 Warung Podjok Bandara 

Pak Ari Asli Klaten 

-7.886860, 

110.074782 

Parkir, Toilet 500 – 12.000 2.2 KM 4.6 

6 Bakso & Mie Ayam 

Wonogiri Mas AG 

-7.886609, 

110.056790 

Parkir, Toilet 3.000 – 25.000 2.4 KM 4.6 
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No. Nama Tempat Makan Koordinat Fasilitas Rentang Harga 
Jarak Dari 

Bandara 
Rating 

7 Bebek Patriot YIA -7.886589, 

110.053472 

Parkir, Toilet 3.000 – 35.000 2.8 KM 5 

8 Bakso Mie Ayam Pak 

Darus 

-7.885119, 

110.036686 

Parkir, Toilet 4.000 – 21.000 4.8 KM 4.5 

9 Warung Seafood Mbak 

Asih Cabang Sindutan 

-7.885418, 

110.044808 

Parkir, Toilet 3.000 – 140.000 7.0 KM 4.5 

10 Joglo Saerah Resto -7.886360, 

110.060027 

Parkir, Toilet, 

Mushola, Wifi, 

Karaoke, 

Meeting Room 

5.000 – 35.000 2.1 KM 4.4 

11 Ayam Geprek Pedas 

(Gemes) Dan Lontong 

Sayur 

-7.886790, 

110.077207 

Parkir, Toilet 3.000 – 15.000 3.2 KM 4.2 

12 Tengkleng Punokoawan -7.873069, 

110.077636 

Parkir, Toilet, 

Mushola 

3.000 – 30.000 4.8 KM 4.5 

13 Sate Winong Bogowonto -7.881150, 

110.020087 

Parkir, Toilet, 

Mushola 

3.000 – 25.000 6.7 KM 4.3 

14 Warung Bu PIN -7.885144, 

110.040462 

Parkir, Toilet 3.000 – 13.000 4.4 KM 4.5 

15 Ayam Goreng Bu Hartin 

Toyan Wates 

-7.891325, 

110.124208 

Parkir, Toilet, 

Mushola 

3.500 – 100.000 8.4 KM 4.4 

 
Metode pengumpulan data yang sistematis dan terstruktur ini juga menunjukkan bagaimana 

informasi dari berbagai sumber dapat digunakan untuk menghasilkan aplikasi yang tidak hanya akurat 
tetapi juga bermanfaat bagi pengguna. Hal ini penting untuk memastikan aplikasi yang dikembangkan 
dapat memberikan rekomendasi yang tepat dan memudahkan pengguna dalam mencari rumah makan 
yang sesuai dengan kebutuhan mereka, sebagaimana dijelaskan oleh Nugroho et al. [13]. 

 

2.3. Metode Pengujian Sistem 

Pengujian sistem adalah tahap penting dalam pengembangan aplikasi untuk memastikan bahwa 
semua fungsi dalam sistem beroperasi sesuai dengan yang diharapkan. Salah satu pendekatan yang 
digunakan dalam pengujian sistem pada aplikasi pencarian rumah makan ini adalah metode black-
box. Metode black-box, atau pengujian kotak hitam, berfokus pada pengujian fungsi-fungsi sistem 
tanpa mempertimbangkan struktur internalnya. Dengan metode ini, pengujian dilakukan dengan 
memberikan input pada sistem dan memeriksa output yang dihasilkan, tanpa perlu mengetahui 
bagaimana proses tersebut terjadi dalam kode atau struktur sistem [14]-[16]. 

Pendekatan black box sangat berguna karena memungkinkan pengujian yang lebih terfokus pada 
kebutuhan pengguna dan fungsi sistem. Dalam konteks aplikasi pencarian rumah makan, pengujian 
dilakukan untuk memastikan bahwa aplikasi dapat menerima input dari pengguna (seperti pencarian 
rumah makan berdasarkan filter tertentu), memproses data dengan benar, dan memberikan output 
yang sesuai (seperti daftar rumah makan yang relevan dengan kriteria pengguna). Pengujian ini juga 
memastikan bahwa antarmuka pengguna (user interface) berfungsi dengan baik dan aplikasi dapat 
menangani berbagai kondisi penggunaan, seperti kesalahan input atau kegagalan koneksi jaringan 
[17]. 

Metode black box banyak digunakan dalam berbagai penelitian terkait kualitas perangkat lunak 
dan aplikasi berbasis web karena kemampuannya untuk mengidentifikasi masalah fungsionalitas 
tanpa bergantung pada pemahaman kode internal. Dengan menggunakan pendekatan ini, pengujian 
dapat dilakukan secara lebih efisien, dan hasilnya lebih relevan dengan pengalaman pengguna akhir. 
Selain itu, pengujian berbasis black-box juga membantu mengurangi kesalahan dalam antarmuka 
pengguna dan memastikan aplikasi dapat berjalan dengan lancar pada berbagai kondisi operasional 
[18]. 
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2.4. Desain Sistem 

Dalam pengembangan aplikasi pencarian rumah makan di sekitar Bandara Yogyakarta 

International Airport (YIA), metode Waterfall digunakan sebagai pendekatan utama untuk desain 

sistem. Metode ini dipilih karena sifatnya yang terstruktur dan berurutan, memungkinkan 

pengembangan yang jelas dan sistematis. Model Waterfall terdiri dari beberapa tahapan yang harus 

dilalui secara berurutan, yaitu analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, pengujian, dan 

pemeliharaan. Pada tahap analisis kebutuhan, dilakukan identifikasi dan pengumpulan persyaratan 

sistem yang harus dipenuhi, yang menjadi dasar untuk desain dan pengembangan aplikasi. 

Selanjutnya, pada tahap desain sistem, rancangan aplikasi dibuat dengan memperhatikan kebutuhan 

fungsionalitas dan antarmuka pengguna. Implementasi dilakukan dengan membangun aplikasi 

berdasarkan desain yang telah disetujui, dilanjutkan dengan pengujian untuk memastikan aplikasi 

berfungsi dengan baik sesuai dengan spesifikasi. Terakhir, tahap pemeliharaan dilakukan untuk 

melakukan perbaikan dan pembaruan sistem setelah aplikasi diimplementasikan [19], [20]. 

Selama proses desain sistem, beberapa diagram penting digunakan untuk menggambarkan 

interaksi antara pengguna dan sistem. Salah satunya adalah Use Case Diagram, yang 

menggambarkan fungsi-fungsi utama yang tersedia dalam aplikasi serta aktor yang berinteraksi 

dengan aplikasi, yaitu admin dan user [21]. Pada Gambar 1, sistem ini terdapat 2 aktor yaitu user dan 

admin. User dapat menggunakan fungsi yaitu Home, Filter dan Rekomendasi, sedangkan Admin 

dapat menggunakan fungsi yaitu Login, Dashboard, Fasilitas, Rumah Makan, Kriteria. 

 
Gambar 1. Use case diagram sistem rekomendasi pencarian tempat makan 

Selain itu, Activity Diagram juga digunakan untuk menggambarkan alur aktivitas pengguna 

dalam menggunakan aplikasi, seperti proses pencarian rumah makan atau pemberian rekomendasi 

berdasarkan kriteria tertentu. Diagram ini membantu menggambarkan urutan langkah-langkah yang 

dilakukan oleh sistem dan pengguna, seperti yang terlihat pada Gambar 2 dan Gambar 3. Penggunaan 

diagram-diagram ini memastikan bahwa desain sistem dapat dipahami dengan jelas oleh seluruh 

pihak yang terlibat dalam pengembangan aplikasi. 
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Gambar 2. Activity diagram sistem user sistem rekomendasi 

 
Gambar 3. Activity diagram sistem admin 
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3. Hasil dan Pembahasan 

Pada tahap hasil pengujian menggunakan Metode Black Blox dan perhitungan manual 
menggunakan Metode Weighted Product. Gambar 4 menampilkan halaman utama sistem 
rekomendasi rumah makan berbasis web di sekitar Bandara Yogyakarta International Airport (YIA). 
Tampilan dilengkapi latar belakang visual Bandara YIA, judul utama "Kuliner Sekitar Bandara YIA", 
dan tombol "Coba Cari" untuk mengakses fitur pencarian. Navigasi menu di bagian atas memudahkan 
pengguna mengakses halaman Home, Filter, dan Rekomendasi. Antarmuka dirancang sederhana dan 
informatif untuk memudahkan penggunaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Tampilan halaman utama aplikasi 

2.5. Pengujian Fungsionalitas Sistem 

Untuk mengukur tingkat kemampuan sistem dalam menjalankan fungsinya secara optimal, 
dilakukan serangkaian pengujian dengan metode black box testing. Metode ini dipilih karena mampu 
mengevaluasi performa sistem berdasarkan respons terhadap berbagai masukan tanpa 
mempertimbangkan struktur internal kode program. Fokus pengujian diarahkan pada validasi output 
yang dihasilkan oleh sistem terhadap skenario-skenario penggunaan yang umum, baik dari sisi 
pengguna (user) maupun administrator (admin). Hasil keseluruhan pengujian sistem ditampilkan pada 
Tabel 3 dan Tabel 4. 

Table 3.  Pengujian fungsionalitas sistem user 

No. 
Komponen 

Pengujian 
Input Output Status 

1 
Halaman Utama 

User 

User mengklik tombol menu 

home 

Sistem dapat menampilkan halaman 

home 

Berhasil 

 
 User mengklik tombol coba cari Sistem berhasil menampilkan halaman 

filter 

Berhasil 

2 
Halaman Filter 

User 

User mengklik tombol menu filter Sistem berhasil menampilkan halaman 

filter 

Berhasil 

 
 User mengisi nama pada form 

filter 

Sistem berhasil menampilkan data sesuai 

nama yang diisikan 

Berhasil 

3 
Halaman Filter 

User 

User mengisi jarak pada form 

filter 

Sistem dapat menunjukkan jarak Berhasil 

 
 User mengisi rating pada form 

filter 

Sistem dapat menunjukkan data sesuai 

rating yang diisikan 

Berhasil 

 
 User mengisi semua  form filter Sistem dapat menunjukkan data sesuai 

filter yang diisikan 

Berhasil 

4 

Halaman 

Rekomendasi 

User 

User mengklik tombol menu 

rekomendasi 

Sistem berhasil menampilkan halaman 

rekomendasi 

Berhasil 

 

 User mengubah form rekomendasi 

lalu mengklik tombol cari 

Sistem berhasil menampilkan data 

rekomendasi sesuai form rekomendasi 

yang diiginkan oleh user 

Berhasil 

 
 User mengklik tombol map Sistem berhasil mengarahkan user ke 

halaman Google Maps 

Berhasil 



Askita dkk : Implementasi Metode Weighted Product... ISSN 2987-7423 

 

 Indo. Jour. on Data Science Vol. 3, No. 1, Mei 2025, pp. 51-66 9 

No. 
Komponen 

Pengujian 
Input Output Status 

5 

Halaman 

rekomendasi user 

User mengklik tombol Download 

Menu Makanan 

Sistem berhasil mengarahkan user ke 

halaman download menu makanan 

sesuai yang diinginkan oleh user 

Berhasil 

Table 4.  Pengujian fungsionalitas sistem admin 

No. 
Komponen 

Pengujian 
Input Output Status 

1 
Halaman Login Admin tidak mengisi email dan 

password 

Sistem berhasil menampilkan error 

email dan password wajib diisi 

Berhasil 

 
 Admin tidak mengisi email Sistem berhasil menampilkan error 

email wajib diisi  

Berhasil 

 
 Admin tidak mengisi password Sistem berhasil menampilkan error 

password wajib diisi 

Berhasil 

 
 Admin mengisi email dan 

password 

Sistem berhasil mengarahkan admin ke 

halaman dashboard 

Berhasil 

2 
Halaman 

Dashboard 

Admin mengklik menu dashboard Sistem berhasil menampilkan menu 

dashboard 

Berhasil 

 
 Admin mengklik menu fasilitas Sistem berhasil menampilkan menu 

fasilitas 

Berhasil 

 
 Admin mengklik menu rumah 

makan 

Sistem berhasil menampilkan menu 

rumah makan 

Berhasil 

 
 Admin mengklik menu kriteria  Sistem berhasil menampilkan menu 

kriteria 

Berhasil 

3 
Halaman Data 

Fasilitas 

Admin mengklik menu fasilitas Sistem berhasil menampilkan menu 

fasilitas 

Berhasil 

 
 Admin menekan tombol tambah Sistem berhasil menampilkan halaman 

tambah data fasilitas 

Berhasil 

 
Halaman 

rekomendasi user 

Admin menekan tombol edit Sistem berhasil menampilkan halaman 

edit data fasilitas yang dipilih 

Berhasil 

  Admin menekan tombol hapus Sistem berhasil menghapus data Berhasil 

4 
Halaman Tambah 

Fasilitas 

Admin mengisi seluruh data 

fasilitas 

Sistem berhasil menambahkan data 

sesuai yang diisi 

Berhasil 

 
 Admin tidak mengisi salah satu 

atau semua data fasilitas 

Sistem berhasil menampilkan error data 

yang tidak diisi wajib diisi 

Berhasil 

5 
Halaman Data 

Rumah Makan 

Admin mengklik menu rumah 

makan 

Sistem berhasil menampilkan menu 

rumah makan 

Berhasil 

 
 Admin menekan tombol tambah Sistem berhasil menampilkan halaman 

tambah data rumah makan 

Berhasil 

 
 Admin menekan tombol edit Sistem berhasil menampilkan halaman 

edit data rumah makan yang dipilih 

Berhasil 

  Admin menekan tombol hapus Sistem berhasil menghapus data  Berhasil 

6 
Halaman Data 

Rumah Makan 

Admin mengisi form search Sistem berhasil menampilkan data 

sesuai form 

Berhasil 

 
 Admin mengklik tombol detail Sistem berhasil menampilkan detail 

rumah makan 

Berhasil 

 
 Admin mengklik tombol map Sistem berhasil mengalihkan halaman 

ke Google Maps 

Berhasil 

7 
Halaman Tambah 

Rumah Makan 

Admin mengisi seluruh data 

rumah makan 

Sistem berhasil menambahkan data 

sesuai yang diisi 

Berhasil 

 
 Admin tidak mengisi salah satu 

atau semua data rumah makan 

Sistem berhasil menampilkan error data 

yang tidak diisi wajib diisi 

Berhasil 

8 
Halaman Data 

Kriteria 

Admin mengklik menu kriteria Sistem berhasil menampilkan halaman Berhasil 

9 
Halaman Data 

Kriteria 

Admin mengklik menu kriteria Sistem berhasil menampilkan halaman Berhasil 

 
 Admin menekan tombol tambah Sistem berhasil menampilkan halaman 

tambah kriteria 

Berhasil 

  Admin menekan tombol edit Sistem berhasil menampilkan halaman Berhasil 

  Admin menekan tombol hapus Sistem berhasil menghapus data Berhasil 
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No. 
Komponen 

Pengujian 
Input Output Status 

 
 Admin menekan tombol show Sistem berhasil menampilkan halaman 

detail kriteria 

Berhasil 

10 
Halaman Tambah 

Kriteria 

Admin mengisi seluruh data 

kriteria 

Sistem berhasil menambah data Berhasil 

 
 Admin tidak mengisi salah satu 

atau semua data rumah makan 

Sistem berhasil menampilkan error data Berhasil 

11 
Halaman Tambah 

Sub Kriteria 

Admin menekan tombol tambah Sistem berhasil menampilkan halaman Berhasil 

 
 Admin menekan tombol edit Sistem berhasil menampilkan halaman 

edit pada menu sub kriteria 

Berhasil 

 
 Admin menekan tombol hapus Sistem berhasil menghapus data sub 

kriteria yang dipilih 

Berhasil 

12 
Halaman Tambah 

Sub Kriteria 

Admin mengisi seluruh data sub 

kriteria 

Sistem berhasil menambahkan data 

sesuai yang diisi 

Berhasil 

 
 Admin tidak mengisi salah satu 

atau semua data rumah makan 

Sistem berhasil menampilkan error data 

yang tidak diisi wajib diisi 

Berhasil 

 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh komponen fungsional dalam sistem dapat berjalan 

dengan baik dan sesuai dengan rancangan awal. Tabel 3 dan Tabel 4 merangkum hasil pengujian 

pada masing-masing peran pengguna. Tabel 3 menunjukkan bahwa fitur-fitur utama seperti navigasi 

halaman, sistem filter pencarian, hingga pemanfaatan rekomendasi berbasis preferensi berjalan 

secara konsisten dan akurat. Hal yang sama ditunjukkan pada Tabel 4, di mana fitur administratif 

seperti manajemen data rumah makan, fasilitas, serta kriteria dan subkriteria, berhasil dijalankan 

tanpa kesalahan. Capaian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh [22], yang menunjukkan 

bahwa sistem rekomendasi berbasis web dengan pendekatan pengujian black box mencapai 

keberhasilan tinggi dalam aspek fungsionalitas ketika diuji terhadap berbagai masukan pengguna. 

Demikian pula, studi oleh [23] pada sistem informasi manajemen rumah makan berbasis kriteria 

pengguna, menegaskan pentingnya keberhasilan pengujian fungsional sebagai prasyarat kelayakan 

implementasi sistem secara publik. Hasil pengujian menunjukkan seluruh komponen berada dalam 

status berhasil, dapat disimpulkan bahwa sistem ini memiliki tingkat kemampuan fungsional yang 

andal. Keberhasilan ini juga memperkuat validitas rancangan sistem dan menunjukkan kesiapan 

sistem untuk digunakan oleh pengguna akhir dalam skenario dunia nyata. 
 

3.2. Pengujian Perhitungan Manual 

Pengujian perhitungan manual dilakukan untuk memverifikasi perhitungan yang dilakukan oleh 

sistem sesuai dengan hasil perhitungan manual. Hal ini penting untuk memastikan bahwa algoritma 

dan logika yang digunakan dalam sistem sesuai. Pada pengujian perhitungan manual akan menghitung 

menggunakan metode Weighted Product. Tahapan perhitungan sebagai berikut: 

1. Menentukan kriteria, sub kriteria, dan alternatif yang akan digunakan 

Untuk data kriteria terdapat 5 (lima) kriteria yang digunakan yaitu harga, jarak, fasilitas, jam 

operational dan rating, tersaji pada Tabel 5. Penentuan bobot dalam sistem ini menggunakan 

pendekatan hybrid, yaitu gabungan antara pengaturan awal sistem dan preferensi pengguna. 

Pada tahap awal, sistem menyediakan nilai bobot default untuk setiap kriteria, seperti harga, 

jarak, rating, jam operasional, dan fasilitas—yang ditentukan berdasarkan hasil studi literatur 

dan pertimbangan pengembang sistem. Bobot default ini merepresentasikan preferensi umum 

yang dianggap relevan oleh mayoritas pengguna. Namun demikian, sistem juga memberikan 

fleksibilitas kepada pengguna untuk menyesuaikan bobot masing-masing kriteria sesuai 

kebutuhan dan preferensi individu. Fitur ini memungkinkan sistem menghasilkan rekomendasi 

yang lebih personal dan kontekstual, karena proses perhitungan skor alternatif pada metode WP 

akan mengikuti bobot aktual yang diberikan pengguna. Pendekatan hybrid ini menggabungkan 

keunggulan dari sistem berbasis aturan tetap dan sistem berbasis pengguna, serta sesuai dengan 

prinsip Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang adaptif terhadap dinamika kebutuhan 

pengguna [24]. Dengan demikian, sistem dapat memberikan rekomendasi yang tidak hanya 

optimal secara matematis, tetapi juga relevan secara subjektif bagi pengguna akhir. 
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Table 5.  Ketentuan kriteria, sub kriteria, dan alternatif 

Kode Nama Kriteria/Sub kriteria Bobot/Nilai Atribut 

K1 Harga 20 Cost 

 <= Rp. 15.000 1  

 <= Rp.50.000 2  

 <= Rp.100.000 3  

 <= Rp.150.000 5  

K2 Jarak 20 Cost 

 <= 1 km 1  

 > 1 – 10 km 2  

 > 10 km 3  

K3 Fasilitas 0.2 Benefit 

 Tidak Lengkap 1  

 Cukup Lengkap 3  

 Lengkap 5  

K4 Jam Operational 20  

 15.00 WIB Closed 1  

 17.00 WIB Closed 2  

 20.00 WIB Closed 3  

 20.30 WIB Closed 4  

 21.00 WIB Closed 5  

 22.00 WIB Closed 6  

 00.00 WIB Closed 7  

K5 Rating 20 Benefit 

 1 1  

 2 2  

 3 3  

 4 4  

 5 5  

 

Pada sistem ini terdapat 15 alternatif yang digunakan sebagai data rekomendasi. Berikut data 
rumah makan yang dijadikan sebagai alternatif  disajikan pada Tabel 6. 

Table 6.  Alternatif yang digunakan 

Kode Nama rumah makan/alternatif 

A1 SOP AYAM PAK MIN KLATEN 

A2 BEBEK AYAM KAMPUNG MAS BUDI 

A3 SATE BAN 

A4 MIE AYAM CHILIE OIL ROSO NERI 

A5 WARUNG PODJOK BANDARA PAK ARI ASLI KLATEN 

A6 BAKSO & MIE AYAM WONOGIRI MAS AG 

A7 BEBEK PATRIOT YIA 

A8 BAKSO MIE AYAM PAK DARUS 

A9 WARUNG SEAFOOD MBAK ASIH CABANG SINDUTAN 

A10 JOGLO SAERAH RESTO 
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Kode Nama rumah makan/alternatif 

A11 TENGKLENG PUNOKAWAN 

A12 AYAM GEPREK PEDAS (GEMES) DAN LONTONG SAYUR 

A13 SATE WINONG BOGOWONTO 

A14 WARUNG BU PIN 

A15 AYAM GORENG BU HARTIN TOYAN WATES 

 
2. Membuat matriks Keputusan 

Matriks Keputusan pada tahap ini menunjukan nilai setiap alternatif pada setiap subkriteria 
(Tabel 7). 

Table 7.  Matriks keputusan 

Alternatif K1 K2 K3 K4 K5 

K1 2 5 3 1 4 

K2 2 3 5 6 4 

K3 2 3 3 6 4 

K4 1 3 3 4 5 

K5 1 3 3 2 4 

K6 2 3 3 5 4 

K7 2 3 3 7 5 

K8 2 3 3 5 4 

K9 5 3 3 3 4 

K10 2 3 5 3 4 

K11 2 3 5 3 4 

K12 1 3 3 3 4 

K13 2 3 5 7 4 

K14 1 3 3 2 4 

K15 3 3 5 5 4 

 

3. Normalisasi bobot 
Berdasarkan data yang diperoleh pada Tabel 7 bobot awal adalah bobot = (20,20,20,20,20) akan 
normalisasi. Maka diperoleh hasil sebagai berikut 

𝑤1 =
20

(20 + 20 + 20 + 20 + 20)
= 0.2 

 

𝑤2 =
20

(20 + 20 + 20 + 20 + 20)
= 0.2 

 

𝑤3 =
20

(20 + 20 + 20 + 20 + 20)
= 0.2 

 

𝑤4 =
20

(20 + 20 + 20 + 20 + 20)
= 0.2 

 

𝑤5 =
20

(20 + 20 + 20 + 20 + 20)
= 0.2 

 Sehingga diperoleh bobot ternormalisasi yaitu bobot=(0.2, 0.2, 0.2, 0.2, 0.2) 

 

4. Menghitung Nilai Vektor S 
Hasil perhitungan vector S tersaji pada Tabel 8. 
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Table 8.  Nilai Vektor S 

Vektor Si Perhitungan 

S1 (2-0,2) (5-0,2) (30,2) (10,2) (40,2) 

0,871*0,725*1,246*1,000*1,320 = 1,037 

S2 (2-0,2) (3-0,2) (50,2) (60,2) (40,2) 

0,871*0,803*1,380*1,431*1,320 = 1,821 

S3 (2-0,2) (3-0,2) (30,2) (60,2) (40,2) 

0,871*0,803*1,246*1,431*1,320= 1,644 

S4 (1-0,2) (3-0,2) (30,2) (40,2) (50,2) 

1,000*0,803*1,246*1,320*1,380= 1,821 

S5 (1-0,2) (3-0,2) (30,2) (20,2) (40,2) 

1,000*0,803*1,246*1,149*1,320 = 1,516 

S6 (2-0,2) (3-0,2) (30,2) (50,2) (40,2) 

0,871*0,803*1,246*1,380*1,320 = 1,585 

S7 (2-0,2) (3-0,2) (30,2) (70,2) (40,2) 

0,871*0,803*1,246*1,476*1,380 = 1,773 

S8 (2-0,2) (3-0,2) (30,2) (50,2) (40,2) 

0,871*0,803*1,246*1,380*1,320 = 1,431 

S9 (5-0,2) (3-0,2) (30,2) (30,2) (40,2) 

0,725*0,803*1,246*1,246*1,320 = 1,191 

S10 (2-0,2) (3-0,2) (50,2) (30,2) (40,2) 

0,871*0,803*1,380*1,246*1,320 = 1,585 

S11 (2-0,2) (3-0,2) (50,2) (30,2) (40,2) 

0,871*0,803*1,380*1,246*1,320 = 1,585 

S12 (1-0,2) (3-0,2) (30,2) (30,2) (40,2) 

1,000*0,803*1,246*1,246*1,320 = 1,644 

S13 (2-0,2) (3-0,2) (50,2) (70,2) (40,2) 

0,871*0,803*1,380*1,476*1,320 = 1,874 

S14 (1-0,2) (3-0,2) (30,2) (20,2) (40,2) 

1,000*0,803*1,246*1,149*1,320 = 1,516 

S15 (3-0,2) (3-0,2) (50,2) (50,2) (40,2) 

0,803*0,803*1,380*1,380*1,320 = 1,619 

 

5. Menghitung nilai vector V 
Pada tahap selanjutnya, dilakukan perhitungan untuk menghitung nilai vektor S, dari persamaan 
vector S pada rumus (3) diperoleh hasil sebagai berikut: 

∑ 𝑆𝑖
𝑚
𝑖=1 = (1,037 + 1,821 + 1,644 + 1,821 + 1,516 + 1,585 + 1,773 + 1,431 + 1,191 + 1,585 +

1,585 + 1,644 + 1,874 + 1,516 + 1,619)  

= 23.64 

 

𝑉1 =
1,037

23.64
 = 0,046 

 

𝑉2 =
1,821

23.64
 = 0,081 

 

𝑉3 =
1,644

23.64
 = 0,073 

𝑉4 =
1,821

23.64
 = 0,081 

 

𝑉5 =
1,516

23.64
 = 0,067 

 

𝑉6 =
1,585

23.64
 = 0,070 

 

𝑉7 =
1,773

23.64
 = 0,078 

 

𝑉8 =
1,431

23.64
 = 0,063 

 

𝑉9 =
1,191

23.64
 = 0,053 

 

𝑉10 =
1,585

23.64
 = 0,070 
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𝑉11 =
1,585

23.64
 = 0,070 

 

𝑉12 =
1,644

23.64
 = 0,073 

 

𝑉13 =
1,874

23.64
 = 0,083 

 

𝑉14 =
1,516

23.64
 = 0,067 

 

𝑉15 =
1,619

23.64
 = 0,072 

 

6. Perangkingan nilai vektor 
Dari hasil perhitungan nilai vektor v di atas maka dapat diurutkan berdasarkan dari nilai terbesar 
ke nilai terkecil yang terlihat pada Tabel 9. 

Table 9.  Nilai Vektor V 

Alternatif Nilai Rank 

SATE WINONG BOGOWONTO 0,83 1 

BEBEK AYAM KAMPUNG MAS BUDI 0,81 2 

MIE AYAM CHILIE OIL ROSO NERI 0,81 3 

BEBEK PATRIOT YIA 0,78 4 

AYAM GEPREK PEDAS (GEMES) DAN LONTONG SAYUR 0,073 5 

SATE BAN 0,073 6 

AYAM GORENG BU HARTIN TOYAN WATES 0,072 7 

BAKSO & MIE AYAM WONOGIRI MAS AG 0,070 8 

BAKSO MIE AYAM PAK DARUS 0,070 9 

JOGLO SAERAH RESTO 0,070 10 

TENGKLENG PUNOKAWAN 0,070 11 

WARUNG PODJOK BANDARA PAK ARI ASLI KLATEN 0,067 12 

WARUNG BU PIN 0,067 13 

WARUNG SEAFOOD MBAK ASIH CABANG SINDUTAN 0,053 14 

SOP AYAM PAK MIN KLATEN 0,046 15 

 

Hasil perankingan nilai vektor pada Tabel 9 dapat diketahui Sate Winong Bogowonto mendapat 
nilai tertinggi dan menempati ranking pertama untuk tempat makan yang paling direkomendasikan 
disekitar area bandara Yogyakarta International Airport (YIA). Pengembangan aplikasi ini sejalan 
dengan temuan yang terdapat dalam penelitian-penelitian sebelumnya mengenai penggunaan aplikasi 
berbasis web untuk mempermudah pencarian rumah makan dan penyediaan informasi yang lebih 
relevan bagi pengguna. Menurut Sutrisno et al. [25], aplikasi berbasis web yang dilengkapi dengan 
filter pencarian dapat mempercepat proses pencarian dan mengurangi beban pengguna dalam memilih 
restoran. Begitu pula, Mahmoud et al. [26] menunjukkan bahwa penggunaan sistem rekomendasi 
berbasis kriteria dapat meningkatkan kepuasan pengguna dengan memberikan saran yang lebih 
disesuaikan dengan preferensi penelitian sebelumnya. 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini berhasil mengembangkan aplikasi pencarian rumah makan berbasis web di sekitar 
Bandara Yogyakarta International Airport (YIA), dengan mengimplementasikan metode Weighted 
Product (WP) untuk memberikan rekomendasi yang sesuai dengan preferensi pengguna. Metode WP 
digunakan untuk melakukan perhitungan multi-kriteria, sehingga sistem dapat menampilkan urutan 
rumah makan terbaik berdasarkan bobot dan nilai setiap kriteria seperti jarak, harga, rating, dan 
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fasilitas. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh fitur sistem, termasuk filter pencarian, tampilan 
rekomendasi, dan integrasi dengan Google Maps, berjalan dengan baik sesuai fungsinya. Sistem ini 
memberikan kemudahan bagi pengguna dalam menemukan rumah makan secara cepat, akurat, dan 
sesuai kebutuhan, sekaligus menjadi media promosi efektif bagi pemilik usaha kuliner di area bandara. 
Aplikasi ini dapat menjadi solusi praktis dan efisien dalam mendukung kebutuhan konsumsi 
penumpang dan wisatawan di sekitar Bandara YIA. Untuk pengembangan lebih lanjut, disarankan 
integrasi fitur pemesanan online dan personalisasi berbasis riwayat pencarian guna meningkatkan 
kenyamanan dan kepuasan pengguna. 

 

References 

[1] Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang Penerbangan, Jakarta: Kementerian 

Hukum dan Hak Asasi Manusia, 2009. 

[2] PT Angkasa Pura I (Persero), "Profil Yogyakarta International Airport (YIA)," 2020. 

[3] PT Angkasa Pura I (Persero), "Yogyakarta International Airport Officially Opens," 28 Aug. 2020. 

[4] Sutedjo, H. (Bupati Kulon Progo), "Pernyataan dalam laporan perkembangan ekonomi Kulon Progo pasca 

pembangunan YIA," 2020. 

[5] Dinas Pekerjaan Umum DIY, "Laporan Peningkatan Infrastruktur Jalan Menuju Bandara YIA," 2020. 

[6] D. P. Kurniawan and R. W. Harjo, "Sistem Pendukung Keputusan untuk Pemilihan Tempat Makan di 

Sekitar Bandara YIA," Jurnal Teknologi Informasi dan Sistem Informasi, vol. 12, no. 4, pp. 52-65, Dec. 

2023. 

[7] H. Soejono, I. Pratama, and H. Hartono, "Pengembangan Sistem Informasi Berbasis Web untuk Pencarian 

Rumah Makan Menggunakan Metode AHP dan TOPSIS," Jurnal Teknologi Informasi dan Ilmu 

Komputer, vol. 6, no. 3, pp. 512-523, 2019. 

[8] S. Nugroho and L. Siregar, "Penggunaan Metode Sistem Informasi dalam Pencarian Lokasi Bisnis di 

Sekitar Area Bandara," Jurnal Sistem Informasi Indonesia, vol. 8, no. 2, pp. 78-89, 2020. 

[9] M. Mahmoud, M. Alaboud, and I. Al-Mashaqbeh, "A Web-based Restaurant Finder Application Using 

Geolocation Services and User Reviews," International Journal of Computer Applications, vol. 176, no. 

5, pp. 35-41, 2020. 

[10] E. Mulyanto, A. Sutrisno, and W. Widodo, "Integrasi Data Geospasial dalam Aplikasi Pencarian Rumah 

Makan Menggunakan Google Maps API," Jurnal Ilmu Komputer dan Informasi, vol. 10, no. 1, pp. 123-

134, 2018. 

[11] M. Mahmoud, M. Alaboud, and I. Al-Mashaqbeh, "A Web-based Restaurant Finder Application Using 

Geolocation Services and User Reviews," International Journal of Computer Applications, vol. 176, no. 

5, pp. 35-41, 2020. 

[12] E. Mulyanto, A. Sutrisno, and W. Widodo, "Integrasi Data Geospasial dalam Aplikasi Pencarian Rumah 

Makan Menggunakan Google Maps API," Jurnal Ilmu Komputer dan Informasi, vol. 10, no. 1, pp. 123-

134, 2018. 

[13] S. Nugroho and L. Siregar, "Penggunaan Metode Sistem Informasi dalam Pencarian Lokasi Bisnis di 

Sekitar Area Bandara," Jurnal Sistem Informasi Indonesia, vol. 8, no. 2, pp. 78-89, 2020. 

[14] A. Kshirsagar, M. Jadhav, and A. Patil, "A Survey on Black-box Testing Methods and Techniques," 

International Journal of Computer Applications, vol. 176, no. 3, pp. 32-36, 2020. 

[15] A. Alsharif, H. Alsharif, and S. Ahmed, "Automated Black-box Testing for Web Applications: Challenges 

and Solutions," Computers, Materials & Continua, vol. 61, no. 2, pp. 929-941, 2018. 

[16] A. Ismail, M. Shamsuddin, and H. K. Kamaruddin, "Evaluation of Software Testing Methods for Mobile 

Applications," International Journal of Software Engineering and Applications, vol. 12, no. 4, pp. 95-102, 

2021. 

[17] E. Sutrisno, S. Nugroho, and D. Wibowo, "Pengujian Sistem Aplikasi Berbasis Web Menggunakan 

Metode Black-box," Jurnal Teknologi Informasi dan Komunikasi, vol. 8, no. 1, pp. 15-21, 2019. 

[18] M. R. L. Mayorga, P. S. Shrestha, and K. A. O'Rourke, "Black-box Testing for Web Services: A Review 

and Future Directions," Journal of Software Engineering and Applications, vol. 8, no. 6, pp. 447-459, 

2015. 

[19] W. S. Kadir, M. H. Shamsuddin, and A. H. Idris, "Implementasi Metode Waterfall untuk Pengembangan 

Aplikasi Sistem Informasi Pengelolaan Rumah Makan Berbasis Web," Jurnal Teknologi Informasi dan 

Komunikasi, vol. 9, no. 2, pp. 101-111, 2020. 

[20] R. Sutrisno, "Model Waterfall dalam Pengembangan Aplikasi Web: Studi Kasus pada Sistem Pencarian 

Rumah Makan," Jurnal Sistem Informasi Indonesia, vol. 12, no. 1, pp. 45-55, 2021. 



Askita dkk : Implementasi Metode Weighted Product...  ISSN 2987-7423 

 

16 Vol. 3, No. 1, Mei 2025, pp. 51-66 Indo. Jour. on Data Science 

[21] M. K. Albrecht, E. W. S. Widodo, and M. Prasetya, "Penggunaan Diagram Use Case dan Activity untuk 

Desain Aplikasi Berbasis Web," International Journal of Computer Applications, vol. 174, no. 6, pp. 78-

85, 2020. 

[22] Nurhasanah, D., Salim, R., & Wahyuni, E. (2021). Black Box Testing pada Sistem Rekomendasi Tempat 

Makan Berbasis Web. Jurnal Teknologi dan Sistem Informasi, 9(2), 112–120. 

[23] Pratama, R. D., & Widodo, H. (2020). Evaluasi Fungsionalitas Sistem Informasi Rumah Makan 

Menggunakan Pengujian Black Box. Jurnal Sistem Informasi, 15(1), 45–52. 

[24] A. Turban, R. Sharda, and D. Delen, Decision Support and Business Intelligence Systems, 9th ed., Upper 

Saddle River, NJ: Pearson Education, 2011. 

[25] E. Sutrisno, S. Nugroho, and D. Wibowo, "Pengujian Sistem Aplikasi Berbasis Web Menggunakan 

Metode Black-box," Jurnal Teknologi Informasi dan Komunikasi, vol. 8, no. 1, pp. 15-21, 2019. 

[26] M. Mahmoud, M. Alaboud, and I. Al-Mashaqbeh, "A Web-based Restaurant Finder Application Using 

Geolocation Services and User Reviews," International Journal of Computer Applications, vol. 176, no. 

5, pp. 35-41, 2020. 

 

 

 


